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Pendidikan agama menjadi unsur yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, pendidikan agama bisa didapatkan oleh peserta didik di lembaga-
lembaga pendidikan islam seperti halnya di pondok pesantren dengan sistem
kegiatanya, Jam’iyah Muballighin yang memiliki keunggulan di bidang pengetahun
dan wawasan yang sangat dalam tentang ajaran agama islam sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi santri baik dalam hal kemampuan, pengetahuan
dan tingkah laku sesuai dengan ajaran agama islam ada tiga permasalahan yang
menjadi kajian pokok dalam penelitian ini, yaitu pertama Bagaimana implementasi
program Jam’iyah Muballighin dalam membangun komunikasi sosial santri di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Toronan Bara’ Leke Pamekasan, kedua Apa saja
faktor penghambat dari implementasi program Jam’iyah Muballighin dalam
membangun komunikasi sosial santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Toronan
Bara’ Leke Pamekasan, ketiga bagaimana dampak Implementasi program jam’iyah
muballighin dalam membangun komunikasi sosial santri di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Toronan Bara’ Leke Pamekasan

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat deskriptif. Sumber data yang
diperoleh oleh peneliti berupa wawancara (semi terstruktur) kapada ketua pengurus,
guru, dan santri, observasi (non partisipan) dan dokumentasi. Sedangkan untuk
pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan keikutsertakan peneliti,
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Implementasi program
Jam’iyah Muballighin dalam membangun komunikasi sosial santri di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Toronan Bara’ Leke ini dilakukan dengan musyawarah
terlebih dahulu terkait berbagai hal yang berkaitan dengan program jam’iyah
muballighin yang akan dilaksanakan. Kedua, faktor penghambat dari implementasi
program Jam’iyah Muballighin dalam membangun komunikasi sosial santri di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Toronan Bara’ Leke meliputi, menerapkan cara
berinteraksi pada santri yang lain, bisa penyampaian pesan pada santri lain, ketiga,
dampak implementasi program Jam’iyah Muballighin dalam membangun
komunikasi sosial santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Toronan Bara’ Leke
Pamekasan dapat meningkatkan pengetahuan santri dalam aspek kemapuan
berpidato di tempat umum sekaligus memahami program jam’iyah muballighin,
meningkatkan kemampuan tentang ajaran agama islam yang didapat dari jam’iyah
muballighin serta mempengaruhi tingkah laku santri.



